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Permasalahan yang ingin dikaji dalam penelitian ini adalah sosialisasi olahraga tonnis di kabupaten Kudus telah diselenggarakan pada tahun 2011. Sebagai tindak lanjut atas kegiatan sosialisasi perlu dinilai pula antusiasme guru terhadap olahraga permainan tonnis. Berbagai permasalahan pun mulai dipertimbangkan, yakni bagaimanakah minat guru penjasorkes SD terhadap olahraga permainan tonis dan pengukuran apa yang paling sesuai untuk menilai minat guru penjasorkes SD terhadap permainan tonnis. Tonnis adalah jenis permainan menggunakan bola kecil dan paddle atau pemukul yang terbuat dari kayu, dilakukan oleh satu atau dua pemain yang saling behadapan dalam lapangan berbentuk persegi empat yang dibatasi net pada bagian tengahnya dengan cara memukul bola untuk mengembalikan bola yang dipukul lawannya sampai salah satu pemain memenangkan reli dan game dengan memperoleh skor sesuai dengan peraturan yang diberlakukan. 
Penelitian ini adalah merupakan penelitian survei. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru penjasorkes Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus yang berjumlah 41 orang, dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 41 guru penjasorkes yang pengambilan sampelnya menggunakan teknik total sampling.  Variabel dalam penelitian ini adalah minat guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan Sekolah Dasar Negeri terhadap olahraga tonnis Se-Kecamatan Dawe. Metode pengumpulan datanya mengggunakan metode dokumentasi dan metode angket. Untuk menguji validitas menggunakan rumus product moment dan uji reliabilitasnya menggunakan rumus alpha. Analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis data deskriptif persentase. 
Berdasarkan analisis data diperoleh hasil bahwa perhatian guru penjasorkes di Sekolah Dasar se-Kecamatan Dawe termasuk dalam kategori sangat baik dengan persentase 87,80%-100%. Pada analisis indikator perasaan sangat baik dengan persentase 80,49%-97,56%. Hasil analisis indikator motivasi guru penjasorkes sudah baik dengan persentase 82,93% -100%.
		Kesimpulan berdasarkan dari hasil penelitian ke tiga indikator di atas menunjukan bahwa minat guru penjas SD terhadap tonnis sangat tinggi. Saran dari hasil penelitian yang dapat diberikan adalah guru penjasorkes harus lebih mensosialisasikan tonnis pada masyarakat dan peserta didik serta harus lebih baik lagi dalam penguasaan konsep dan teknik.


